S.1.

S.2.

BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data dalam penelitian ini, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Iradiasi sinar Gamma Co-60 pada dosis iradiasi 20 krad sampai dengan 30
krad dapat menyebabkan terjadinya aberasi kromosom yang ditunjukkan dengan
terbentuknya single bridge kromosom, double bridge kromosom, dan kromosom
yang mengalami pematahan.

Iradiasi pada dosis 5 krad dapat memacu pertumbuhan awal tanaman
kacang hijau (Phaseolus radiatus L.) dan pertumbuhan optimum juga pada dosis
iradiasi 5 krad.

Saran

Penelitian ini masih bersifat pendahuluan pada tanaman kacang hijau
(Phaseolus radiatus L.) pada dosis iradiasi 0, 5, 10, 15, 20, 25, dan 30 krad
mengenai aberasi struktur kromosom dan pertumbuhan awal. Penelitian ini dapat
dilanjutkan dalam hal aberasi kromosom berdasarkan kariotipe. Disarankan
menguji pertumbuhan dan hasil dari F1 sampai F2 untuk mencari benih yang

lebih baik dalam rangka pemuliaan tanaman.
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Lampiran 1. Analisis Data Tinggi Tanaman Kacang hijau umur 7 hari

Tabel 3. Tinggi tanaman kacang hijau umur 7 hari

Ulangan Perlakuan dosis radiasi (krad) Total

0 5 10 15 | 20 [ 25
3 4,5 5 6 5 4
35 | 45 4 5 B0 5
2,5 5 4 4 S 5
3,5 135 |35 3 4 3,5
2 8 4 ) 3 4
3,5 3 > 5,5 4 6
Jumlah | 18 | 23,5 (25,5 31 |[24,5 [275
Rata- 3 3,924,225 (5,17 | 4,08 [4,58 (4,67
rata

NN |8 W N | =

-4 [V (VY [V N NS (0N

178

Tabel 4. Analisis ragam tinggi tanaman kacang hijau umur 7 hari

Sumber DB | JK | KT |Fhitung| F tabel
keragaman

5% | 1%
Perlakuan 7 11695(339( 64 |227| 3,17
Galat 35 | 18,67] 0,53
Total 42 | 35,62

Fhitung > Ftabel maka perlakuan beda nyata, dilanjutkan uji DMRT
S¢=0,30; (2-7,df=35,5%);
P R% 3 4 5 6 7
R 289 3,03 3,11 3,19 324 328
R.S¢ 0,87 091 093 096 097 0,98

Tabel 5. Uji DMRT tinggi tanaman kacang hijau umur 7 hari

Okrad S5krad 20krad 10krad 25 krad 30 krad 15 krad
3 3,92 4,08 4,25 4,58 4,67 5,17

Keterangan : Bilangan yang dihubungkan dengan garis bawah menunjukkan tidak

beda nyata
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Lampiran 2. Analisis Tinggi Tanaman Kacang hijau umur 14 hari

Tabel 6. Tinggi tanaman kacang hijau umur 14 hari

Ulangan Perlakuan dosis radiasi (krad) Total
0 {5 10 | 15 | 20 | 25 | 30
1 351 5 7 6 6 5 6
2 5 1.5 6 6 4,5 6 6
3 516 4 7 6 6 6
4 551 4 5 5 5 4 5,5
5 315 5 155 4 5 3.5
6 4 1 5 e .5 5 6 5
Jumlah | 26 | 30 | 33 | 35 1305 | 32 | 34 2205
Rata-rata|4,33{ 5 | 5,5 | 5,83 | 5,08 [ 533 | 5,67

Tabel 7. Analisis ragam tinggi tanaman kacang hijau umur 14 hari

Sumber DB JK KT |F hitung| F Tabel
keragaman

5% | 1%
Perlakuan 7 9,08 [ 1,51 2,4 2,27 | 3,17
Galat 35 22,04 | 0,63
Total 42 31,12

Fhitung > Ftabel maka perlakuan beda nyata, dilanjutkan uji DMRT
S¢=0,32 (2-7,df: 35,5 %)

P 2 3 4 5 6 7
R 2,89 303 3,11 3,19 3,24 3,28
RS¢ 092 097 1 1,02 1,04 1,05

Tabel 8. Uji DMRT tinggi tanaman kacang hijau umur 14 hari

Okrad 5 krad 20krad 25krad 10krad 30krad 15 krad

4,33 5 5,08 5,33 5,50 567 5,83

Keterangan : Bilangan yang dihubungkan dengan garis bawah menunjukkan tidak

beda nyata
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Lampiran 3. Analisis Tinggi Tanaman Kacang hijau umur 21 hari

Tabel 9. Tinggi tanaman kacang hijau umur 21 hari

Ulangan Perlakuan dosis radiasi (krad ) Total
0 5 10 15 20 25 30
1 6 9 75 | 7,5 7 7 7,5
2 7 195 7 G ) 6 7
3 7 6 9 7 85 | 7,5 10
4 8 7 |75 175 6 4,5 | 76
5 5] 10 7 (105 6 8 6
6 4 9 5 7 7 9 7,5
Jumlah | 37 1505} 43 | 46 | 40 | 42 45 |293,5
Rata-rata{6,17| 8,42 | 7,16 { 7,67 | 6,67 | 7 7,5

Tabel 10. Analisis ragam tinggi tanaman kacang hijau umur 21 hari

Sumber DB JK KT |F hitung] F Tabel
keragaman :

5% 1%
Perlakuan 7 19,06 | 3,18 8,7 2,27 3,17
Galat 89 0,36 | 0,36
Total 42 | 31,85

Fhitung > Ftabel maka perlakuan ada beda nyata, dilanjutkan uji DMRT

S¢=0,24 (2-7,df=35; 5%)
P 2 3 4 5 6 7
R 2,89 3,03 3,11 3,19 3,24 3,28
R.S¢ 0,69 0,73 0,75 0,76 0,78 0,79

Tabel 11. Uji DMRT tinggi tanaman kacang hijau umur 21 hari.

Okrad 20 krad 25krad 10 krad 30 krad 15 krad 5 krad

6,17 6,67 7 7,16 7,50 7,67 8,42

Keterangan : Bilangan yang dihubungkan dengan garis bawah menunjukkan tidak

beda nyata
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Lampiran 5. Foto tinggi tanaman kacang hijau umur 14 h
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Lampiran 6. Foto tinggi tanaman kacang hijau urur 2T Hari.
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Lampiran 7. Foto kromosom kacang hijau fase metafase.
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Lampiran 9. Foto benih kacang hijau setelah diiradiasi gamma Co-60.
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